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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab kita dengar untuk semua
lapisan masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa, kata “belajar”
merupakan kata yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang

tidak terpisah dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di Lembaga

Pendidikan formal. “Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang
kompleks™ S@ dialami oleh siswa
sendiki, kegiatan beINmp waktu sesudi keinginan,

. pada pagithariysiangehari, atausmalam hari.
e Jthdd ian Abddl Haridhag .
tentang belajar, yaitu :
modlflka5|.tau memg ‘ elalui

ing |@f@ @ne mc ren hening

——- e e = - v

o BEFD O ,

b Belajar adk uatur-proses perubaharr‘tin

d|V|du melalui
\

i dengan mgkungan

slameto dalam Sep, &Ilféq.lé.ﬁ.? lﬁbqju aris (2022:2)“menyatakan
“Belajar sebagai suatu™proses usaha g dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.

Sudjana dalam Asep Jihad dan Abdul Haris (2022:2) menyatakan
“Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan

aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar”.
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Dari pengertian belajar menurut beberapa ahli di atas maka dapat
dipahami “Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan
dua unsur yaitu jiwa dan raga, sehingga dapat merubah pola tingkah laku
individu melalui proses interaksi”. Oleh karenanya, perubahan sebagai hasil
dari proses belajar adalah perubahan jiwa yang mempengaruhi tingkah laku

seseorang.

Pengertian Mengajar
Termonologi belajar dan mengajar adalah dua peristiwa yang berbeda,
akan tetapi antara keduan erdapat hubungan erat dan saling

mempengaruhi. Mengajar-ao rupakan salah satu komponen dari

ko ensi-kompeten dan™ u harus meng

g aksanakan nqua‘lﬁf lsu rAS
amalik dalam Asep thad d'an Abdul H

asainya serta

saha mengoﬁlisir lingk

antime rutJ@Qchlla : Slameto.«(2018:
eng K2 hyane@JaOIa@ dilul gbagai membuat
keputusaf S maIZm_g)HalaInmief‘a-Rgl danhasilidariskeputusan guru
adal vaba ig adtelj',ée&e'le‘mq)
berinteraksi”. BERASTAGI
Menurut  Alvin . “Howard qdala Miftahul Huda (2018:32)

japa guru

mengemukakan “Mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba
menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau
mengembangkan  skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations
(penghargaan) dan knowledge (pengetahuan)”.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
mengajar adalah suatu pengalaman, kebudayaan yang diwariskan dari
generasi ke generasi untuk membimbing atau menolong, mengorganisir
lingkungan belajar dan membuat keputusan untuk mengembangkan skill.
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2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua
aspek, yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa,
mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pemberi pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu
menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa,
serta antara siswa dengan siswa disaat pembelajaran sedang berlangsung.

Menurut Gagne dalam miftahul huda (2018:3) mengemukakan
“Pembelajaran sebagai proses modifikasi dalam kapasitas manusia yang

bisa dipertahankan dan diti

Sedangkan menu ul Huda (2018:3) Menyatakn

lakukan oleh

esuatu yang ¢

“Pembelajara

{etika i 1dal mleq ukgll_'. ‘1Y{a"s,yng lai
dalam Asep Jihad dan Abdul Haris" fakan
n merupak?roses komunika araspeserta didik

A e 'serta antar-peserta-didik dalar ]
» Utk urrazﬁ_ 6) ’0 atakan”_bahwa
“pembelajaran ad §u@k®) @i @g,te -unsur

manusi Wi (Sisw dan gur&) -matena]fbuku paj Syukapur dan alat
bela asilite nban}s\ Ejﬁh?-vs |
mempengaruhi mencapai-fujuan‘pembelajaran™

Menurut IAIS Samb babuddin, 2019:21) Menyatakan bahwa

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

5

sikap”.

ang saling

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik”.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa informasi dan
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pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan
peserta didik.

Pengertian Hasil Belajar

Menurut Kosilah dalam Rusmono (2017:142) Menyatakan bahwa
“Dalam proses belajar mengajar hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai
oleh siswa dan penting diketahui oleh guru, agar dapat merencanakan
kegiatan belajar mengajar secara tepat. Hasil belajar harus menujukkan
suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru dari siswa
yang bersifat menetap, fungsie positif dan disadari”.

Zaiful, (2019:1 m.mwr Il belajar adalah proses untuk
sejauh  man oFu asai pembelaj; setelah

ti.kegiata r?se& qa{fr Erlgnggjaraa keberhasi ) dicapai

etelah mengikuti pembelajaran yang ©

bol yang Wpakati ole

(2018@__)91 Q&taka ja “Hasil_belajar yaitu
ky@g@ta@b@a; 1 g lebih

luas m encakup |dang kﬂgnmf,,e?eknf dan .p motorik”. Secara
sede yang dima sg&@%rl\-k‘aslﬂyel siswa @ emampuan
yang diperoleh anak untuk Fmengungkap kemampuan siswa dalam
bentuk angka-angka.

Dari beberapa pendapat para ahli yang telah dipaparkan diatas, maka
dapat kita simpulkan bahwa, hasil belajar adalah perwujudan perilaku
belajar yang biasanya terlihat dalam perubahan, kebiasaan, keterampilan,
sikap, pengamatan, dan kemampuan.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Leni Marlina dan Sholehun, (2018: 54) Menyatakan bahwa “faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat

digolongkam menjadi dua saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
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intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu”.
Roslinda Sagala, (2022:197) menyatakan bahwa “salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar adalah motivasi.
Guru sangat berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru dalam proses
pembelajaran adalah keterampilan memilih pendekatan, strategi, metode,
teknik, taktik, dan model pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan

situasi dan kondisi siswa, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan

optimal”.

Heronimus Delu Pingge-dan: Muhammad Nur Wangid, (2016:150)

akan bahwa engaruhi hasil‘belajar siswa

2lajar dala (?_aﬁrlqalfb -em@r\q:a; kan med o elajaran oleh
a sebagai alat bantu mengajar, membantu i

lewat suatuit atau medi
endapat-m nai-fakto mpengaruthi hasil
: enu_lii_Q_rl_ _igj_g_h ke Jlan bahwa Or yang
asi| ,be@r@v@a@n b dapat
memotivasisdan ema\ﬁfafﬁﬁminemﬁ:pfeabel rantagan.siswa tersebut

tida sa hosan. da '@‘Elj’ﬂl@r] proses pem djare 2las maupun

di luar kelas. BERASTAG!

Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran yang disusun secara
sistematis untuk mencapai tujuan belajar yang menyangkut sintaksis, sistem
sosial, prinsip reaksi dan sistem pendukung (Joice&Wells).

Putri Khoerunnisa & Syifa Masyuril Aqwal, (2020:2) menyatakan
“model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai

secara efektif dan efisien”.
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2.1.7 Macam-Macam Model Pembelajaran
Berikut ini adalah beberapa macam model pembelajaran yaitu

sebagai berikut :

2.1.7.1 Model Pembelajaran Inkuiri
Menurut Dian Anitasari Dalimunte, (2021:106) Menyatakan bahwa
“Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran penemuan yang
dirancang untuk meningkatkan kemampuan analisis, kritis dan juga

intelektual peserta didik yang juga bertujuan untuk mengurangi

ketergantungan siswa kepadasg _’
Menurut RisQ /anto “Hasan - Hamdani & Syaiful Islam (2019:35)
Str Pembelajara PT) Ilah satu dari Joeberapa yang
d
K yang mana dalam paham
e 3 asil dari kdsuka (bentul
bebe t par ; gengertian
\ : mkﬁ ﬁdﬁmaka < “Menarik* sebuah
W G O Rl s o
pembelajarari yanc mé-ng_emangkm&am =
seka elatih kete a@@r},{)ﬂww

ematika @eﬁqqma/a m:e) gedepa ) paham
ir dan kreatif
didik. BERASTAGI

PI

bagi peserta

2.1.7.2 Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
Menurut Husnul Hotimah, (2020:5) Metode PBL/pemecahan
masalah adalah suatu cara pembelajaran dengan menghadapkan siswa
kepada suatu problem/masalah untuk dipecahkan atau diselesaikan secara
konseptual masalah terbuka dalam pembelajaran.
Menurut Asrani  Assegaff, (2016:41) PBL adalah metode
pembelajaran di mana siswa belajar dengan inspirasi, pemikiran kelompok,

dan menggunakan informasi terkait.
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Dari beberapa pendapat diatas mengenai pengertian Problem Based
Learning (PBL) maka penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa PBL
adalah suatu metode yang dapat digunakan oleh guru dalam mengajar siswa
dengan memberikan contoh nyata kehidupan siswa agar siswa pun dapat

mengerti dan memahami suatu materi yang dijelaskan oleh guru.

2.1.8 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
2.1.8.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Irna Sjafei (dalam jurnal Educate, 2017:28), “pembelajaran

kooperatif merupakan_kegiatanspembelajaran yang dilakukan secara

berkelompok”. — Pembelajare )era sangat berbeda dengan

pe

€
1

ajaran konvens g leb depankan sifatindividualistis,

tup d: :qrﬂ]?\pﬂhayén e|n\g§'n' ang 13
unOIQd@nQJr.n 1:247),

te
g ajaran kooperatif adalah pemanfaatan ke ‘ 2cilwyang
C C ! 7'
kooperatif-merupakan metode belz
A

erta didik d bekerja s
erja sam r@ﬂsﬂaf;w \antinya

alam kelo tersebut.
mencapai kesuksesan secard~individual atau saling mengalahkan antar

ip utama

' ap orang

gtgg:!@m ,L(;g%i_nan ajandalam kelon

ang_dilaksanakan

tidak semata

siswa”.

Menurut Lukman (dalam jurnal ilmiah, 2019:169) “pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem
pengelompokan/tim kecil yaitu antara 4 sampai 6 orang yang bersifat
heterogen. Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok, dimana yang
dipersyaratkan akan memperoleh penghargaan”.

Menurut beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian model
pembelajaran kooperatif diatas, maka penulis dapat menarik sebuah
kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model

pembelajaran yang digunakan oleh guru kepada siswa secara berkelompok
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dan siswa melaksanakannya dengan cara bekerja sama untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu dengan baik dan benar yang dilaksanakan oleh
guru kepada siswa di dalam kelas.
2.1.8.2 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Menurut Moh. Mujahir, (2018:54), STAD (Student Teams Achievent
Division) atau Tim Siswa/Kelompok Prestasi merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Pembelajaran ini
dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas Jhon

Hopkin. Dalam STAD siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok

dengan anggota 4-5 orang,.dan 0

ang haruslah heterogen baik jenis

naupun- uan“(rendah, sedang, tinggi). Guru

udia oekerja di dals mereka

kelamin, ras, etnis,

ikan pelajaran

emastikan awla\ﬁqp(fhequg,oqm telah /mengl oelajaran
) \ FENN2I T AOD .

ya, seluruh siswa dikenai kuis tenta
sung merek@ak boleh sa _
ah W 2:17) va Model
adalah S Qo I pembelajaran dimana peserta didik

: sa,m@l@ k@ﬂ@ ke eC olaboratif
anggotanya#4ss orang d‘e.lﬁn'-stxu‘ktwke{—ofﬁpo 16

SR A\
pembelajaran STAD 'model pembelajaran yang mudah diterapkan, yakni
menggunakan belajar secara

ahwa “Model

camg antara tingkat prestasi, jenis
kelamin, dan suku”.

Jadi, menurut pendapat para ahli diatas maka penulis dapat menarik
sebuah kesimpulan bahwa model pembelajaran STAD adalah model
pembelajaran yang mendorong kerja sama melalui belajar dalam tim

anggota kelompok yang mengusai keterampilan yang sedang dipelajari.

2.1.8.3 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Menurut Innayah Wulandari (2022:22) langkah-langkah/sintaks model
pembelajaran STAD, yaitu: (1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4
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orang secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku,
dan lain-lain), (2) Guru menyajikan pelajaran, (3) Guru memberi tugas
kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok, (4)
Guru memberi kuis dan pertanyaan kepada seluruh peserta didik, (5)
Memberi evaluasi, (6) Kesimpulan.

Menurut Sitti Haritsah (dalam Jurnal of Indonesian Teachers for Social
Science and Humanties 2022:14), langkah-langkah pembelajaran kooperatif
tipe STAD sebagai berikut:

a) Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

b) Guru menyajikan informasi

c) Guru membimm ompok.

d)#Guru memberikan ompl

i kelompok. o aach “~
UNIVERSITAS!
perikan tes atau kuis individual.

yan Oka SWudanta (20
ak 3 kal-l-per-terﬁw A
ali pﬂ_@l_gg?_g_ eval

A .
g ‘ f us |
d anak ek uk proses
\-‘ng;~ /ang, d@u@ @n@w@ alah “menyusun alat-alat
nqc

penelitiaf.yang T ngac\l]ﬁd'a-peinbe[aij%ﬁ de jgunakan metode
pe an koopers |fdoejsxﬂ[_)1§el§.n tnyargur rikan tugas
untuk dibahas oleh kelompok.“Setelah-selesai, guru memberikan kunci
jawaban untuk dibahas bersama. Langkah terakhir dari tindakan ini adalah

guru memberikan soal evaluasi sebagai tes akhir siklus I.

Setelah pembelajaran selesai, guru menutup pelajaran dengan
memberikan motivasi dan menginformasikan kepada siswa untuk benar-
benar belajar dirumah untuk menyiapkan materi yang akan disampaikan
pada pertemuan selanjutnya.

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai langkah-langkah model
pembelajaran STAD diatas, maka penulis menarik sebuah kesimpulan
bahwa langkah STAD harus kita laksanakan agar pembelajaran yang kita
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berikan kepada siswa dapat tersampaikan dengan baik dan siswa pun dapat
memahaminya dengan baik dan benar.
2.1.8.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe STAD
e Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Menurut Innayah Wulandari (2022:21) kelebihan dari model pembelajaran
STAD (Student Teams Achievement Division) adalah:
a. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi
norma-norma kelompok.

b. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil Bersama.

c. Aktif berperan ankatkan keberhasilan
kelompok.

d.Intera

nereka dalam

| antar siswa selring gan p gkatan kemampua

3 / odel
m Division)
engan

b. utuhkanuw twg\l‘ﬂthlop 0 SISy

mencapai target kurikulum = = A5 T AL

Sl UNIVERSITAS!!
Vledel Pembelajaran Kooperatif I

Wulandari2018:62)

pembelajarar eratif tipe t t Te
adala P I _.%.ib‘s __31-.
’gg_ \/3 up\q@[ﬁ@a@n@g’k -

P

perlakuan Uini. e

ingga sulit

c. Membutuhkan waktu “yang, lebi*lama untuk guru sehingga pada
umumnya guru tidak mau menggunakan model pembelajaran tipe STAD.
d. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru
dalam melakukan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
e. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.
2.1.9 Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Menurut Ika Candra Suyekti dkk (2019:131) Hakikat IPA sebagai
produk yaitu kumpulan hasil penelitian yang telah dilakukan ilmuwan yang
sudah membentuk konsep yang telah dikaji sebagai hasil kegiatan empirik

dan kegiatan analitis. Bentuk IPA sebagai produk adalah fakta-fakta,
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prinsip, hukum, dan teori-teori IPA. Hakikat IPA sebagai proses merupakan
proses untuk menggali dan memahami pengetahuan tentang alam karena
IPA adalah tidak hanya berupa kumpulan fakta-fakta dan konsep-konsep
tetapi menumbuhkan proses dalam menemukan fakta dan teori yang akan
digeneralisasi oleh ilmuwan. Proses dalam memahami IPA disebut dengan
keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terintegrasi.

Sedangkan hakikat IPA sebagai sikap atau biasa dikenal dengan
sikap ilmiah yaitu sikap-sikap yang melandasi proses belajar IPA, seperti

misalnya ingin tahu, jujur, objektif, kritis, terbuka, disiplin, teliti, dan

sebagainya.

Dari beberapa,_penjel ngenal hakikat IPA diatas, maka

dapat menari : hwa hakikat |PZ

da Era?q} tfggg-_mepf\[lga/p 2rilak
adi sekumpulan teori maupun konsep

merupakan

aré stik yang

dilakukan S|a Atau dari san diatas dapat
pulan-bahwa; ikny: A di SD
aan ke Q]ﬁaslsw ebagai  titik_awal”dalam
, ap I@a@ p@e@kgn A giatan-
kegiatar ] ni dilakukan unt-uk-menemukan “dan 'me mkan pemahaman

bar engaplik kﬂ]@wiﬁwe

ditemui oleh siswa SD dafamikehidupan:sehari-hari.

asalah yang

2.1.10.Materi Tumbuhan Hijau dan Proses Fotosintesis
Tumbuhan merupakan salah satu jenis makhluk hidup. Umumnya
tumbuhan terdiri atas akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. Setiap
bagian mempunyai fungsi dan kegunaan tertentu. Sedangkan, proses
fotosintesis merupakan proses pembuatan makanan oleh tumbuhan melalui
proses biokimia pada klorofil (zat hijau daun) dengan bantuan sinar
matahari.
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#CatatanBelojar E‘&“ﬁ

Proses Pembuatan Makanan
pada Tumbuhan

O

-otosintesis

https://www.¢ Im/See oses+fotosinte s&thm=isch

&ved ﬂ%ll'!.i’ﬂ@]lmumﬂ oG FHWBSCc

1 asuk melalui akar

menangkap energi

apat di daun

WKL

BERASTAGI

oksigen. Hidrogen kemudian digabungkan dengan karbon dioksida untuk
menghasilkan makanan bagi tumbuhan tersebut. Sedangkan oksigen

dikeluarkan oleh tumbuhan melalui stomata.

2.1.11 Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
2.1.11.1 Pengertian PTK
PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga
hasil belajar siswa meningkat.


https://www.google.com/search?q=proses+fotosintesis&tbm=isch&ved=2ahUKEwiz69jP4-T8AhWek9gFHWbsCpcQ2-cCegQIABAA&oq=proses+fotosintesis&gs_lcp=CgNpbWcQAzIECCMQJzIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDoFCAAQgAQ6BggAEAcQHlCUEVjFH2DnJGgAcAB4AIABf4gBkgWSAQM1LjOYAQCgAQGqAQtnd3Mtd2l6LWltZ8ABAQ&sclient=img&ei=hjTSY7OQEp6n4t4P5tiruAk&bih=649&biw=1366#imgrc=VmjlCMnuVV0u0M
https://www.google.com/search?q=proses+fotosintesis&tbm=isch&ved=2ahUKEwiz69jP4-T8AhWek9gFHWbsCpcQ2-cCegQIABAA&oq=proses+fotosintesis&gs_lcp=CgNpbWcQAzIECCMQJzIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDIHCAAQDRCABDoFCAAQgAQ6BggAEAcQHlCUEVjFH2DnJGgAcAB4AIABf4gBkgWSAQM1LjOYAQCgAQGqAQtnd3Mtd2l6LWltZ8ABAQ&sclient=img&ei=hjTSY7OQEp6n4t4P5tiruAk&bih=649&biw=1366#imgrc=VmjlCMnuVV0u0M
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Menurut Dwi Susilowati dan Edunomika (2018:38) “menyatakan
bahwa “PTK merupakan penelitian tindakan yang implementasinya dapat
dilihat, dirasakan,dan dihayati kemudian muncul pertanyaan apakah
praktik-praktik pembelajaran yang selama ini dilakukan memiliki
efektivitas yang tinggi”.

Menurut Niken Septantiningyas, M.Pd, dkk (2020:5) “menyatakan
bahwa “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pengamatan yang
menerapkan tindakan di dalam kelas yang bersifat reflektif dengan

menggunakan aturan sesuai dengan metodologi penelitian yang dilakukan

dalam beberapa periode agar dapat memperbaiki dan atau

meningkatkan praktik-prakti elajaran. yang dilakukan bersama
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2.1.11.2 Tujuan PTK
Menurut Dwi Susilowati (2018:39) menyatakan bahwa “tujuan utama
penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan dan peningkatan layanan
profesional pendidik dalam menangani proses belajar mengajar”.
Dengan memahami tujuan PTK diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
segala persoalan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar akan dapat
terselesaikan dengan baik menggunakan tindakan alternatif.
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2.1.11.3 Manfaat PTK

Menurut Abdimas Unwahas 2019:16 (dalam Happy Fitria, dkk)
menyatakan bahwa dengan melaksanakan tahapan dalam Penelitian
Tindakan Kelas yang sistematik dan berkesinambungan, guru mampu
memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian yang dalam
terhadap apa yang terjadi di kelasnya. Dengan demikian para guru menjadi
reflektif dan kritis terhadap apa yang dia dan muridnya lakukan.

Selain itu, Penelitian Tindakan Kelas dapat meningkatkan kinerja
guru sehingga menjadi profesional. Menurut Abdimas Unwahas, (dalam
Sunendiari, dkk 2014 yat
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Renilian Pelaksangan Pemb

Kriteria Penill angan

itas Guru

A=81-100% W Baik Sekali
B =61-80% Baik
C=41-60% Cukup
D =21-40% Kurang

E=0-20% Sangat Kurang

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas siswa
menurut Asep Jihad (2012:130) adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Siswa

Kriteria Penilaian Keterangan
1=10-29 Sangat Kurang
2=30-49 Kurang
3=50-69 Cukup
4=70-89 Baik
5=90-100 Sangat Baik

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyatakan bahwa

untuk melihat adanyash § al balik _antar guru dan siswa dan

aitu lembar
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2.2  Kerangka Berpikir
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengamatan sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya. Untuk meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran IPA, maka guru harus mampu memilih suatu

model pembelajarannya yang tepat dan bervariasi serta sesuai dengan materi

yang akan disampaikan dan dapat menciptakan suasana belajar yang efektif

dan menyenangkan bagi siswa sehingga menjadi termotivasi dan hasil

belajarnya juga akan meningkat.
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Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka guru dapat
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model
pembelajaran tipe STAD adalah model pembelajaran yang dilakukan
dengan cara menyampaikan materi kemudian siswa diberikan tugas
mengerjakan soal dari materi yang dijelaskan oleh guru terlebih dahulu.

Dengan diterapkannya model STAD pada mata pelajaran IPA di kelas
V SD Negeri 040469 Surbakti mula-mula guru bisa aktif dan kreatif serta
mudah menangkap pelajarannya sehingga dengan demikian hasil belajar

siswa pun meningkat.
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1. Belaj upakan suatu-proses.usaha-yang dilaktikan'seseorang untuk
A

men sUatu. p %%W%W ngebaru eseluruhan,

sebagai hasil dari “pengalamannya® send dalam interaksi dengan

model

koop au r\qu‘, 1 ‘:p‘ai\ ata pelaj da siswa

2geri 040469 Surbakti Tahun Pelajarg

lingkungannya.
2. Secara lebih praktis, hasil belajar juga dimaksudkan untuk
mengungkapkan kemampuan siswa dalam bentuk angka-angka
sebagaimana menurut Achdiyat & Utomo (2018) bahwa “hasil belajar
adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam
bentuk angka setelah menjalani proses pembelajaran”.

3. Model pembelajaran tipe STAD merupakan model pembelajaran yang
menekankan siswa berintaraksi dalam kelompok untuk mencapai tujuan

bersama, mengajak siswa saling berbagi informasi yang bersifat kooperatif
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dengan sesama anggota kelompoknya secara aktif dan positif, sehingga
tujuan materi pembelajaran cepat dikuasai oleh siswa.

5. Tumbuhan merupakan salah satu jenis makhluk hidup. Umumnya,
tumbuhan terdiri atas akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. Dan proses
fotosintesis . Setiap bagian mempunyai fungsi dan kegunaan tertentu.

6. Pembelajaran yang menggunakan model pembelajara kooperatif tipe
STAD dapat dikatakan berjalan dengan baik apabila pelaksanaan
pembelajaran aktivitas guru mendapatkan nilai minimal 65% atau kriteria
baik pelaksanaan aktivitas siswa mendapat nilai minimal 65 atau kriteria
baik.
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